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INTISARI

Formularium Nasional merupakan daftar obat terpilih yang menjadi acuan
dalam pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional untuk memudahkan dokter dalam
menuliskan resep, namun pada kenyataannya masih banyak dokter menulis resep
tidak sesuai dengan Formularium Nasional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian peresepan obat pasien JKN rawat jalan terhadap
Formularium Nasional berdasarkan kelas terapi dan kesesuaian peresepan obat
non Formularium Nasional terhadap Formularium RS Dr. Oen Solo Baru di
Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru pada bulan
Oktober sampai Desember 2019. Penelitian ini merupakan penelitian non-
eksperimental yang bersifat deskriptif dengan menggunakan sampel resep
sebanyak 395 lembar. Hasil penelitian diperoleh kesesuaian peresepan obat pasien
JKN terhadap Formularium Nasional berdasarkan kelas terapi di RS Dr. Oen Solo
Baru periode Oktober sampai Desember 2019 sebanyak 788 item (80,08%) sesuai
dengan Formularium Nasional dan 196 item (19,92%) tidak sesuai. Dari 196 item
obat yang tidak sesuai dengan Formularium Nasional, sebanyak 191 item obat
(97,44%) sesuai dengan Formularium RS untuk pasien JKN dan 5 item obat
(2,56%) menggunakan Formularium RS untuk pasien umum.

Kata kunci: Kesesuaian peresepan, Pasien JKN, Formularium Nasional
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ABSTRACT

The National Formulary is a list of selected drugs that become a reference
in the National Health Insurance service to facilitate doctors in writing
prescriptions, but in reality there are still many doctors writing prescriptions not in
accordance with the National Formulary. This study aims to determine the
suitability of outpatient JKN drug prescribing to the National Formulary based on
the therapeutic class and the suitability of the non-National Formulary drug
prescribing to Dr. Oen Solo Baru Hospital’s Formulary in the Outpatient
Pharmacy Installation Dr. Oen Solo Baru in October to December 2019. This
research is a non-experimental research that is descriptive in nature using 395
sample recipe sheets. The results of the study showed that the suitability of JKN
patients' medicine prescribing to the National Formulary was based on the
therapeutic class at Dr. Oen Solo Baru Hospital period from October to December
2019 as many as 788 items (80.08%) according to National Formulary and 196
items (19.92%) were not appropriate. Of the 196 items of drugs that are not in
accordance with National Formulary, as many as 191 items of drugs (97.44%)
were in accordance with the Formulary Hospital for JKN patients and 5 items of
medicine (2.56%) used the Formulary Hospital for general patients.

Keywords: Suitability of prescription, Outpatient of JKN, National Formulary
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Formularium Nasional merupakan daftar obat terpilih yang dibutuhkan
dan tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan sebagai acuan dalam pelaksanaan
Jaminan Kesehatan Nasional. Obat yang dibutuhkan dan tidak tercantum
dalam Formularium Nasional dapat digunakan dengan persetujuan komite
medik dan direktur rumah sakit setempat. Manfaat Formularium Nasional
yaitu dapat mengendalikan mutu dan biaya pengobatan serta untuk
mengoptimalkan  pelayanan pada pasien. Ketidakpatuhan terhadap
Formularium Nasional akan mempengaruhi mutu pelayanan rumah sakit
dalam memberi pelayanan kefarmasian terhadap pasien (Depkes RI, 2017).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
129/Menkes/SK/I1/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit
penulisan resep seluruhnya harus mengacu pada Formularium Nasional
dengan standar 100%. Standar Pelayanan Mininal Rumah Sakit merupakan
tolak ukur dari pelayanan kesehatan di rumah sakit (Krisnadewi dkk, 2014)

Sebagian besar penelitian di rumah sakit di Indonesia menunjukkan
kesesuaian peresepan terhadap Formularium Nasional belum mencapai 100 %.
Berdasarkan data dari penelitian sebelumnya di RSUD Waluyo Jati Kraksaan
periode Desember 2013 sampai Januari 2014 kesesuaian peresepan BPJS

terhadap Formularium Nasional mencapai 97,9% (Krisnadewi dkk, 2014).



Penelitian di RSUD Banjarbaru menunjukkan kesesuaian peresepan obat
dengan Formularium Nasional mencapai 99,44% pada periode Oktober
sampai Desember 2015 (Prihandiwati dkk, 2015). Rumah Sakit Umum di
Bandung pada Januari 2017 menunjukkan kesesuaian peresepan obat pada
pasien JKN terhadap Formularium Nasional sebesar 91,7% (Pratiwi dkk,
2017). Penelitian lain di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Tangerang Selatan
menunjukkan kesesuaian peresepan obat pasien JKN rawat jalan terhadap
Formularium Nasional sebesar 99,68% periode Januari — Maret 2017
(Veryanti dan Supriyanto, 2019).

Berdasarkan data Laporan Konfirmasi Resep di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan RS Dr. Oen Solo Baru bulan Oktober sampai Desember 2019
penyebab terbanyak petugas farmasi melakukan konfirmasi adalah obat yang
diresepkan oleh dokter tidak sesuai dengan Formularium Nasional dan Daftar
Obat Non Formularium Nasional yang disediakan di Rumah Sakit Dr. Oen
Solo Baru yaitu pada bulan Oktober sebanyak 15 konfirmasi, bulan November
20 konfirmasi dan bulan Desember 7 konfirmasi. Menanggapi hasil Laporan
Konfirmasi Resep tersebut maka angka kepatuhan penggunaan Formularium
Nasional pada pasien JKN rawat jalan masuk menjadi salah satu indikator
mutu tahun 2020 di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru.

Ketidaksesuaian terhadap Formularium Nasional akan mempengaruhi
mutu pelayanan rumah sakit dalam memberi pelayanan kefarmasian terhadap
pasien karena akan memperlambat waktu tunggu obat disebabkan waktu

tambahan yang diperlukan untuk konfirmasi kepada dokter penulis resep serta



akan mempengaruhi tingkat kepercayaan pasien terhadap pelayanan rumah
sakit karena mendapat obat yang berbeda dari yang dijelaskan oleh dokter.
Manfaat Formularium Nasional dalam mengendalikan mutu dan biaya
pengobatan serta untuk mengoptimalkan pelayanan pada pasien pun tidak
akan tercapai karena penggunaan obat di luar Formularium Nasional dapat
mengakibatkan biaya yang melebihi paket diagnosis INA-CBG’s dimana obat
yang diberikan memiliki harga yang lebih mahal sehingga dapat menyebabkan
kerugian bagi rumah sakit tersebut.

Hal ini yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian mengenai
tingkat kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium Nasional pada pasien
JKN rawat jalan di Instalasi Farmasi RS Dr. Oen Solo Baru. Hasil dari
penelitian nantinya diharapkan dapat digunakan sebagai pembanding terhadap

hasil Indikator Mutu Instalasi Farmasi tahun 2020.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas maka dirumuskan masalah
sebagai berikut:

a. Bagaimana tingkat kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium
Nasional pada pasien JKN di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit
Dr. Oen Solo Baru pada bulan Oktober sampai Desember 20197

b. Bagaimana tingkat kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium

Nasional dan Formularium RS untuk pasien JKN pada pasien JKN di



Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru pada bulan
Oktober sampai Desember 20197

c. Bagaimana tingkat kesesuaian peresepan obat non Formularium Nasional
pada pasien JKN rawat jalan terhadap Formularium RS untuk pasin JKN
di Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS Dr. Oen Solo Baru pada bulan

Oktober sampai Desember 2019?

C. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui tingkat kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium
Nasional pada pasien JKN di Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS Dr. Oen
Solo Baru pada bulan Oktober sampai Desember 2019.

b. Mengetahui tingkat kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium
Nasional dan Formularium RS untuk pasien JKN pada pasien JKN di
Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS Dr. Oen Solo Baru pada bulan Oktober
sampai Desember 2019.

c. Mengetahui tingkat kesesuaian peresepan obat non Formularium Nasional
pada pasien JKN rawat jalan terhadap Formularium RS untuk pasin JKN
di Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS Dr. Oen Solo Baru pada bulan

Oktober sampai Desember 2019.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti



a. Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kemampuan
mengidentifikasi permasalahan, menganalisa dan memecahkannya
sesuai dengan keilmuan dan metode yang didapatkan selama masa
pembelajaran.

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan
Diploma III Farmasi.

2. Bagi Rumah Sakit

a. Memberi gambaran bagi rumah sakit, dokter dan instalasi farmasi
mengenai tingkat kesesuaian peresepan obat pasien JKN terhadap
Formularium Nasional di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit
Dr. Oen Solo Baru pada bulan Oktober sampai Desember 2019.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pembanding data Indikator
Mutu Instalasi Farmasi Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru tahun 2020
kategori Angka Kepatuhan Penggunaan Formularium Nasional.

3. Bagi Instansi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah yang

dapat bermanfaat dan menambabh literatur kepustakaan yang berhubungan

dengan tingkat kepatuhan penulisan resep terhadap Formularium Nasional

pada pasien JKN di rumah sakit.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian merupakan penelitian yang bersifat deskriptif (non
eksperimental) dengan metode pengambilan data retrospektif pada bulan
Oktober sampai desember 2019 , dan data yang dikumpulkan berupa data

kuantitatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan pada Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah
Sakit Dr. Oen Solo Baru
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dimulai dari bulan Januari sampai bulan Mei

2020.

C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah lembar resep pasien JKN,
terdiri dari lembar resep BPJS Mandiri atau Individu, pasien BPJS PPU

(Pekerja Penerima Upah) dan pasien BPJS PBI (Penerima Bantuan Iuran)

16
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yang dilayani di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Dr. Oen Solo

Baru pada bulan Oktober sampai Desember 2019.

Tabel 1. Jumlah lembar resep pasien JKN rawat jalan bulan Oktober sampai

Desember 2019
Bulan Jumlah lembar resep (N)
Oktober 2019 10008
November 2019 9797
Desember 2019 8495
total 28300
2. Sampel

Besarnya sampel yang diambil dihitung menggunakan Rumus

Slovin (Sujarweni, 2019), yaitu:

N
n=——-
1+ Ne?
Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e =Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih diinginkan
Perhitungan sampel menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat
kepercayaan 95% dan tingkat error 5%, diperoleh jumlah sampel lembar

resep sebagai berikut:
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N
n:
1+N e?

28300
n:
1+28300 x 0,052

n= 394,42 — dibulatkan menjadi 395 lembar resep JKN
Maka perhitungan pengambilan sampel tiap bulannya sebagai berikut:

- Bulan Oktober 2019

10008

= 28300 X377

=139,68 — diambil 140 lembar resep JKN

- Bulan November 2019

9797

= 28300 X3

=136,74 — diambil 137 lembar resep JKN

- Bulan Desember 2019

8495

= x 395
28300

=118,56 — diambil 118 lembar resep JKN

D. Definisi Operasional

1.

Pasien BPJS Kesehatan (JKN)

Pasien BPJS Kesehatan (JKN) dalam penelitian ini adalah pasien BPJS
Mandiri atau Individu, pasien BPJS PPU (Pekerja Penerima Upah) dan
pasien KIS atau BPJS PBI (Penerima Bantuan Iuran) yang dilayani di
Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS Dr. Oen Solo Baru pada bulan Oktober

sampai Desember 2019
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Lembar resep

Lembar resep yang di maksud dalam penelitian yaitu lembar resep
pasien BPJS Kesehatan (JKN) yang dilayani di Instalasi Farmasi Rawat
Jalan RS Dr. Oen Solo Baru pada bulan Oktober sampai Desember 2019.
Item obat

Item obat yang di maksud dalam penelitian yaitu item obat yang ada
dalam lembar resep pasien JKN yang dilayani di Instalasi Farmasi Rawat
Jalan RS Dr. Oen Solo Baru bulan Oktober sampai Desember 2019.

. Kelas terapi

Kelas terapi yang dimaksud adalah kelas terapi yang terdapat dalam
Formularium Nasional sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI
No. HK. 01.07/MENKES/ 659/ 2017 dan Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/707/2018 dan kelas terapi

yang ada dalam Formularium RS Dr. Oen Solo Baru tahun 2018-2019.

. Kesesuaian item obat

Kesesuaian item obat yang dimaksud adalah kesesuaian antara item obat
yang ditulis dalam resep dengan kelas terapi dan item obat dalam
Formularium Nasional dan Formularium RS Dr. Oen Solo Baru.

. Kesesuaian lembar resep

Lembar resep dikatakan sesuai bila semua item obat dalam resep sesuai

dengan Formularium Nasional.

. Formularium Nasional



10.

11.
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Formularium Nasional yang digunakan sebagai acuan adalah Formularium
Nasional sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan RI No. HK.
01.07/MENKES/ 659/ 2017 dan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/707/2018.

Formularium Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru untuk pasien JKN
Formularium yang berisi daftar tambahan obat di luar Formularium
Nasional yang telah disetujui oleh direksi untuk diberikan kepada pasien
JKN di RS Dr. Oen Solo Baru.

Formularium Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru untuk pasien umum
Formularium yang digunakan adalah Formularium Rumah Sakit Dr Oen
Solo Baru tahun 2018-2019 untuk pasien umum.

Persentase kesesuaian  berdasarkan kelas terapi dalam Formularium
Nasional

Persentase dihitung pada tiap kelas terapi dalam Formularium Nasional.
Persentase kesesuaian didapat dengan membandingkan antara jumlah item
obat dari tiap kelas terapi yang sesuai dengan kelas terapi di Formularium
Nasional dengan jumlah semua item obat yang termasuk dalam kelas

terapi tersebut dikalikan 100 %.

Persentase kesesuaian item obat Non Formularium Nasional terhadap
Formularium RS Dr Oen Solo Baru

Persentase ini didapat dengan membandingkan jumlah item obat non
Formularium Nasional yang sesuai dengan Formularium RS dengan

jumlah seluruh item obat non Formularium Nasional dikalikan 100%.
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. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple
random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak tanpa

memperhatikan strata dalam populasi, anggota populasi dianggap homogen.

. Sumber Data Penelitian

1. Data primer
Data primer yang digunakan adalah data item obat dalam resep pasien
JKN yang dilayani di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Dr. Oen
Solo Baru pada bulan Oktober sampai Desember 2019.
2. Data sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Laporan Konfirmasi Resep Instalasi Farmasi Rawat Jalan RS Dr. Oen
Solo Baru bulan Oktober sampai Desember 2019.
b. Laporan jumlah lembar resep di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Rumah
Sakit Dr. Oen Solo Baru bulan Oktober, November dan Desember
2019.
c¢. Formularium Nasional sesuai Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK. 01.07/MENKES/ 659/ 2017 dan Keputusan
Menteri  Kesehatan Republik  Indonesia Nomor HK.01.07/
MENKES/707/2018 yang digunakan di RS Dr. Oen Solo Baru.

d. Formularium RS Dr. Oen Solo Baru tahun 2018-2019.
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e. Daftar pengeluaran obat di Instalasi Farmasi Rawat Jalan Dr. Oen Solo
Baru bulan Oktober sampai Desember 2019.

f. Jurnal- jurnal yang memiliki kesesuaian dengan topik penelitian.

G. Instrumen Penelitian

1.

Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

a. Formularium Nasional sesuai Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK. 01.07/MENKES/ 659/ 2017 dan Keputusan
Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia Nomor HK.01.07/
MENKES/707/2018 yang digunakan di RS Dr. Oen Solo Baru.

b. Daftar Obat Non Formularium Nasional yang disediakan di RS Dr.
Oen Solo Baru.

c. Formularium RS Dr. Oen Solo Baru tahun 2018-2019.

d. Daftar pengeluaran obat di Instalasi Farmasi RS Dr. Oen Solo Baru
bulan Oktober sampai Desember 2019.

e. Lembar pengumpulan data yang digunakan untuk mencatat data- data
dari resep dijadikan sampel penelitian.

f. Program Microsoft office excel untuk melakukan perhitungan

persentasi

Bahan penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah lembar resep pasien

JKN dan item obat dalam lembar resep tersebut yang dilayani di Instalasi



23

Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru pada bulan Oktober

sampai Desember 2019.

H. Alur Penelitian

1. Alur penelitian

Pengajuan permohonan ijin penelitian kepada RS Dr. oen Solo
Baru

v

Pengambilan dan pencatatan data lembar resep JKN pada
lembar pengumpulan data

A 4

Analisa lembar pengumpulan data meliputi penentuan kelas
terapi obat dan penentuan obat yang masuk Formularium
Nasional dan tidak masuk Formularium Nasional

!

Perhitungan persentase item obat dan lembar resep yang sesuai
Formularium Nasional dan tidak sesuai Formularium Nasional,
perhitungan persentase kesesuaian dengan kelas terapi

\4

Pembuatan laporan dan kesimpulan mengenai hasil perhitungan
yang diperoleh

Gambar 2. Bagan alur penelitian

2. Carakerja
a. Mengajukan permohonan ijin kepada pihak Program Studi DIII
Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional untuk melakukan
penelitian di Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru.
b. Mengajukan permohonan ijin kepada Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru

untuk melakukan penelitian tentang Kesesuaian Peresepan Obat
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terhadap Formularium Nasional pada Pasien JKN di Instalasi Farmasi
Rawat Jalan Rumah Sakit Dr. Oen Solo Baru.

c. Melakukan pengambilan dan pengidentifikasian resep yang item
obatnya akan dijadikan sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan
ekslusi.

d. Melakukan penginputan data yang diperlukan dari resep yang
dijadikan sampel meliputi inisial nama pasien, tanggal periksa, poli
periksa, inisial dokter penulis resep, jumlah item obat dan nama obat
pada Lembar Pengumpulan Data yang telah disiapkan.

e. Melakukan analisa terhadap Lembar Pengumpulan Data dengan
menentukan kelas terapi dari tiap item obat dan menentukan termasuk
obat dalam formularium Nasional atau bukan.

f. Melakukan perhitungan persentase kesesuaian berdasarkan kelas terapi
dalam Formularium Nasional dan menghitung persentase kesesuaian
obat non Formularium Nasional terhadap Formularium RS Dr. Oen
Solo Baru.

g. Membuat laporan dan kesimpulan mengenai hasil analisa yang

diperoleh.

I. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data dilakukan secara deskriptif berupa

kategori kesesuaian dalam bentuk persentase (%). Data penelitian dibuat
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dalam bentuk tabel pengumpulan data dengan menggunakan Microsoft office
excel, kemudian dilakukan pengolahan data dan perhitungan persentase.
Persentase yang dihitung adalah persentase kesesuaian lembar resep
dengan Formularium Nasional, persentase kesesuaian item obat berdasarkan
kelas terapi dalam Formularium Nasional dan persentase kesesuaian obat non

Formularium Nasional terhadap Formularium RS Dr. Oen Solo Baru.

1. Persentase kesesuaian lembar resep terhadap Formularium Nasional

__ Jumlah lembar resep yang sesuai dengan Formularium Nasional

x 100%

Jumlah seluruh lembar resep yang dijadikan sampel

2. Persentase kesesuaian item obat terhadap kelas terapi dalam Formularium

Nasional

__Jumlah item obat yang sesuai dengan kelas terapi Formularium Nasional

x 100%

Jumlah seluruh item obat yang termasuk dalam kelas terapi

3. Persentase kesesuaian item obat non Formularium Nasional terhadap

Formularium RS Dr. Oen Solo Baru

__Jumlah item obat non ForNas yang sesual Formularium RS

x 100%

Jumlah seluruh item obat non ForNas

Persentase yang diperoleh kemudian dianalisis terhadap data Rekap pengeluaran

obat bulan Oktober sampai Desember 2019.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berikut kesimpulan dari hasil penelitian Kesesuaian Peresepan Obat

Terhadap Formularium Nasional Pada Pasien JKN Rawat Jalan Di Rumah

Sakit Dr. Oen Solo Baru Periode Oktober Sampai Desember 2019 :

l.

Kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium Nasional dengan tingkat
kesesuaian lembar resep sebesar 61,01%, kesesuaian item obat sebesar
80,08% dan kesesuaian kelas terapi sebesar 80,08%.

Kesesuaian peresepan obat terhadap Formularium Nasional dan
Formularium RS untuk pasien JKN dengan tingkat kesesuaian lembar
resep sebesar 98,73%, kesesuaian item obat sebesar 99,49% dan
kesesuaian kelas terapi sebesar 99,49%.

Tingkat kesesuaian peresepan obat Non Formularium Nasional pada
pasien JKN rawat jalan terhadap Formularium RS untuk pasien JKN di RS

Dr. Oen Solo Baru bulan Oktober sampai Desember 2019 adalah 97,45%.

B. Saran

Untuk selanjutnya dapat dilakukan penelitian mengenai hubungan kesesuaian

peresepan dengan Formularium Nasional terhadap mutu pelayanan di RS Dr.

Oen Solo Baru.

42
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